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Article History Abstract — The use of Family Medicinal Plants (TOGA) is often not optimal
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.. of use at the household level. This problem is exacerbated by the lack of
Revised: 11 September 2024 awareness and knowledge of the younger generation about TOGA's potential
Accepted: 11 September 2024 as a natural health solution. This research aims to optimize the use of TOGA
DOl : 10.58794/jdt.v4i1.1018 through Real Work Lecture (KKN) activities involving the Care Generation in

Bandar Padang Village. The methods used include counseling, mentoring, and
direct practice in planting and processing TOGA. The results of this activity
. show a significant increase in the knowledge and skills of the community,
Kata Kunci -Masyarakat, Toga, especially the younger generation, in utilizing TOGA. Apart from that, TOGA
KKN. care groups have also been formed which are expected to be able to maintain
the sustainability of this program. Thus, optimizing TOGA not only supports
community health, but also strengthens village independence in terms of
utilizing local natural resources.

Abstrak — Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sering kali belum
optimal di kalangan masyarakat, terutama dalam hal penerapan dan
keberlanjutan penggunaan di tingkat rumah tangga. Masalah ini diperparah
oleh kurangnya kesadaran dan pengetahuan generasi muda tentang potensi
TOGA sebagai solusi kesehatan alami. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan TOGA melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) yang melibatkan Generasi Peduli di Desa Bandar Padang. Metode yang
digunakan meliputi penyuluhan, pendampingan, serta praktek langsung dalam
penanaman dan pengolahan TOGA. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
khususnya generasi muda, dalam memanfaatkan TOGA. Selain itu, terbentuk
juga kelompok-kelompok peduli TOGA yang diharapkan mampu menjaga
keberlanjutan program ini. Dengan demikian, optimalisasi TOGA tidak hanya
mendukung kesehatan masyarakat, tetapi juga memperkuat kemandirian desa
dalam hal pemanfaatan sumber daya alam lokal.

1. PENDAHULUAN

Bandar Padang adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. Kelurahan
Bandar Padang memilikiluas wilayah 7.723,80 km2. Kabupaten Indragiri Hulu memiliki 14 kecamatan, 16
kelurahan dan 178 desa. Kelurahan ini berbatasan dengan desa Seresam dan Lubuk Bangko. Kelurahan Bandar
Padang ini terdapat sebanyak 10 RT dan 3 RW, dengan jumlah rumah tangga 1,721 dengan kepala keluarga 586.

Di Desa Bandar Padang, terdapat berbagai jenis tanaman obat yang tumbuh secara alami maupun yang telah
dibudidayakan oleh masyarakat. Beberapa tanaman yang umum ditemukan di antaranya adalah jahe, kunyit,
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temulawak, serai, daun sirih, [1]daun sambiloto, dan lidah buaya. Tanaman-tanaman ini memiliki manfaat medis
yang sudah terbukti secara tradisional dan dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan pengobatan rumah tangga.

Terdapat tantangan dalam keberlanjutan pemanfaatan TOGA, dimana masyarakat cenderung lebih memilih
obat-obatan modern tanpa mempertimbangkan [2]sumber daya alam yang tersedia. Minimnya edukasi dan
sosialisasi mengenai TOGA di Desa Bandar Padang menyebabkan masyarakat belum mampu melihat potensi
ekonomi dan kesehatan yang bisa diperoleh dari tanaman-tanaman tersebut.

KKN (Kuliah Kerja Nyata) menjadi salah satu wadah bagi mahasiswa untuk berperan dalam pengabdian
kepada masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat, salah satunya[3] melalui optimalisasi pemanfaatan TOGA. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan TOGA, sekaligus mengembangkan
keterampilan masyarakat dalam mengolah tanaman obat secara mandiri.

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat, tentang cara
memanfaatkan dan mengelola TOGA sebagai solusi kesehatan alami. Selain itu, diharapkan kegiatan ini dapat
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang
ramah lingkungan. Hasil dari pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
memanfaatkan TOGA, serta mendorong terwujudnya ketahanan kesehatan keluarga di Desa Bandar Padang.

2. METODE PENGABDIAN
1. Tahapan Persiapan.

a. Observasi Lapangan.
Sebelum kegiatan dimulai, tim pengabdian melakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi
potensi TOGA yang ada di Desa Bandar Padang. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi
lahan, jenis tanaman obat yang tersedia[4], serta tingkat pengetahuan masyarakat mengenai TOGA.
Selain itu, dilakukan observasi terhadap kebiasaan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman obat di
lingkungan sekitar.

b. Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Masyarakat.
Tim pengabdian KKN melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah desa dan tokoh masyarakat
setempat untuk mendapatkan dukungan dalam pelaksanaan program Optimalisasi Pemanfaatan Toga.

2. Tahapan Pelaksanaan.

a. Penyuluhan Toga.
Kegiatan ini diawali dengan penyuluhan yang melibatkan masyarakat, terutama ibu-ibu PKK Desa
Bandar Padang. Penyuluhan dilakukan secara interaktif dengan memperkenalkan jenis-jenis tanaman
obat yang ada di desa dan manfaatnya bagi kesehatan. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya TOGA sebagai solusi pengobatan alami.

b. Pelatihan Budidaya Toga.
Setelah penyuluhan, dilaksanakan pelatihan budidaya tanaman obat keluarga. Pelatihan ini meliputi
cara menanam, merawat, dan memanen tanaman obat yang dapat ditanam di pekarangan rumah.
Masyarakat diberikan bimbingan langsung dalam menyiapkan lahan dan menanam tanaman obat yang
sesuai dengan kondisi lingkungan Desa Bandar Padang.

C. Pengolahan Toga.
Selain pelatihan budidaya, masyarakat juga diberikan pelatihan mengenai cara mengolah tanaman obat menjadi
produk kesehatan, seperti jamu, minyak herbal, atau ramuan tradisional lainnya. Pelatihan ini bertujuan agar
masyarakat dapat memanfaatkan TOGA tidak hanya untuk kebutuhan keluarga, tetapi juga sebagai produk
bernilai ekonomi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran tentang TOGA
Setelah dilakukan sosialisasi dan penyuluhan, terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan
masyarakat mengenai jenis-jenis TOGA dan manfaatnya. Sebelum pelaksanaan pengabdian, banyak
masyarakat yang belum memahami secara mendalam khasiat TOGA, hanya mengetahui sebagian kecil
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tanaman yang bisa dimanfaatkan seperti jahe, kunyit, dan serai. Namun, setelah penyuluhan, masyarakat
dapat mengidentifikasi lebih banyak jenis tanaman obat yang tumbuh di lingkungan sekitar mereka.

2. Peningkatan Keterampilan Budidaya TOGA
Penggunaan pendekatan praktik lapangan dengan bimbingan langsung dari tim pengabdian KKN sangat
membantu masyarakat dalam memahami teknik budidaya. Faktor ketersediaan lahan pekarangan yang
luas di Desa Bandar Padang menjadi keuntungan besar, sehingga masyarakat tidak mengalami kendala
berarti dalam memulai budidaya tanaman obat. Generasi muda, yang umumnya lebih tanggap terhadap
inovasi dan teknologi, mampu memanfaatkan panduan yang diberikan dengan cepat dan terampil.
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Gambar 2. Pelatihan Budi ayaTOA ‘
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Gambar 3. Foto Bersama Ibu-1bu PKK Desa Bandar Padang

4. SIMPULAN

Program Optimalisasi Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) oleh Generasi Peduli melalui
Pengabdian KKN di Desa Bandar Padang telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran masyarakat, terutama generasi muda, terkait pemanfaatan TOGA. Program ini berhasil
memperkenalkan berbagai jenis tanaman obat serta memberikan pelatihan dalam budidaya dan pengolahan TOGA
menjadi produk herbal yang bermanfaat bagi kesehatan.

5. SARAN
Himbauan Masyarakat Desa Bandar Padang didorong untuk memanfaatkan lahan-lahan kosong yang belum
terpakai untuk budidaya tanaman obat, sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi TOGA.

Tata Cara Pemerintah desa dapat membuat peraturan atau himbauan resmi untuk mendorong warga memanfaatkan
lahan yang kosong. Selain itu, program penghijauan berbasis TOGA bisa diadakan, melibatkan masyarakat dalam
menanam dan merawat tanaman obat secara bersama-sama.
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